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Abstrak 

Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan instansi pemerintahan yang membantu bupati dalam 

melaksanakan segala bentuk bidang komunikasi, informasi, statistika, persandian dan informatika. 

Pengembangan dilakukan pada aplikasi yang sudah ada sebelumnya yaitu aplikasi web desktik. Aplikasi 

web desktik merupakan sebuah website yang berisi kemudahan dalam memberikan pengajuan permohonan 

layanan TIK bagi OPD (Organisasi Perangkat Daerah) secara online. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode waterfall. Aplikasi web desktik berisi permohonan pengajuan layanan TIK bagi OPD 

yang mengalami kendala. Pengembangan aplikasi web desktik dengan menambahkan fitur menu laporan 

tindak lanjut yang merupakan lanjutan dari laporan aduan serta grafik dari masing-masing laporan. 

Bertujuan untuk memberikan informasi secara rinci dan akurat dari laporan tindak lanjut. Pengembangan 

aplikasi web desktik ini menggunakan database MYSQL, software XAMPP, bahasa pemprograman PHP 

dan HTML serta framework codeigniter. 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembagan teknologi dan internet saat ini sudah meningkat dengan pesat. Dimulai dari masyarakat 

umum, instansi, pendidikan dan hal yang lain sudah berhubungan dengan teknologi internet. Penggunaan 

internet yang sudah menyebar luar sangat memudahkan pekerjaan dan mendapatkan informasi dengan cepat 

serta dapat memberikan efisiensi waktu dalam melakukan beberapa pekerjaan. 

Hasil dari perkembangan teknologi dalam bidang internet salah satunya adalah Website. Website 

merupakan beberapa kumpulan halaman yang menampilkan informasi beruapa teks, gambar, video, suara 

dan yang lain yang bersifat virtual serta saling terkait satu sama lain dan terhubung melalui jaringan internet. 

Aplikasi web desktik merupakan salah satu aplikasi website yang memuat mengenai sistem pengajuan 

layanan TIK yang diberikan untuk OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang ingin mengajukan layanan 

TIK secara online. Dengan fasilitas yang ada sebelumnya, dimana aplikasi web desktik hanya memberikan 

pengaduan layanan TIK dan tindak lanjut layanan. Dengan menambahkan fasilitas menu laporan tindak 

lanjut, OPD dan penerima aduan dapat mengetahui apakah aduan tersebut ditindaklanjuti, diproses atau 

sedang ditolak. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Metodologi Penelitian 

Dalam pengembangan aplikasi web desktik menggunakan metode waterfall. Metode waterfall 

memiliki tahapan yang terdiri dari : analisis, desain, coding, penerapan dan pemeliharaan. Tahapan 

metode waterfall dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

a. Requirement (Analisa Kebutuhan) 

Tahap  ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data pada tahap ini 

diambil data yang sudah tersedia sebelumnya. Informasi ini biasanya diperoleh melalui wawancara, 

diskusi atau survei secara langsung. 

 

b. Design (Desain) 

Tahap desain ini menerjemahkan syarat perancangan perangkat lunak yang didapat sebelum 

proses koding. Tahap ini akan  menghasilkan software requirement. Software requirement inilah 

yang akan digunakan untuk melaksanakan aktivitas pengembangan aplikasi web desktik. 

 

c. Coding 

Coding adalah terjemahan desain dalam bahasa pemprograman agar dapat dikenali oleh 

komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. 

Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 

 

d. Implementation (Penerapan) 

Tahap ini merupakan tahap final dalam pembuatan sistem. Setelah melakukan analisa, desain 

dan coding, maka sistem yang sudah terbangun digunakan oleh user. 

 

e. Maintenance (Pemeliharaan) 

Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada user pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa terjadi dikarenakan mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus 

menyesuaikan dengan lingkungan (periperal atau system operasi baru). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain prototype 

Desain prototype aplikasi web desktik merupakan rancangan desain sebelum diimplementasikan 

kedalam coding web desktik. 

1. Desain halaman dashboard 
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Gambar 2. Desain Halaman Dashboard 

2. Desain Halaman Menu Laporan 

 

Gambar 3. Desain Halaman Menu Laporan 

3. Desain Halaman Laporan Tindak Lanjut 

 

Gambar 4. Desain Halaman Laporan Tindak Lanjut 
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4. Menu Dropdown Sortir 

 

Gambar 5. Tampilan dropdown button sortir 

5. Desain Halaman Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Bulan 

 

Gambar 6. Desain Halaman Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Bulan 

6. Desain Halaman Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Tahun 

 

Gambar 7. Desain Halaman Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Tahun 
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7. Desain Tampilan Cetak 

 

Gambar 8. Tampilan Cetak 

 

Implementasi 

a. Halaman Dashboard 

Pada tampilan dashboard terdapat grafik batang yang menampilkan total dari setiap laporan aduan 

dan laporan tindak lanjut. Grafik batang ini memuat total laporan setiap triwulan. Bagian sidebar 

terdapat user login dengan informasi posisi userm, menu dashboard, menu master yang terdiri dari 

aduan, tindak lanjut dan laporan serta bagian paling bawah terdapat logout. 

 

 

Gambar 16. Halaman Dashboard 

b. Halaman Menu Laporan 

Tampilan halaman laporan terdiri dari title, dua button laporan aduan dan tindak lanjut serta terdapat 

grafik batang yang memberikan informasi total jumlah laporan aduan dan tindak lanjut setiap triwulan. 
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Gambar 16. Halaman Menu Laporan 

c. Halaman Menu Laporan Tindak Lanjut 

Pada menu halaman laporan tindak lanjut berisi title, dua button sortir yang terdiri dari bulan dan 

tahun, button cetak yang berfungsi untuk mencetak hasil laporan tindak lanjut dan menampilkan tabel 

yang berisi informasi laporan tindak lanjut. Tabel laporan tindak lanjut berisi nomor, nama 

penindaklanjut dari aduan, progress, deskripsi, waktu laporan masuk, serta waktu penyelesaian. 

Dibagian bawah terdapat jumlah total untuk semua laporan didalam halaman laporan tindak lanjut. 

 

 

Gambar 17. Halaman Menu Laporan Tindak Lanjut 

d. Halaman Menu Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Bulan dan Tahun 

Tampilan halaman laporan tindak lanjut berdasarkan bulan dan tahun memiliki kesamaan, hanya 

berbeda pada bagian title atau judul halaman. Halaman ini terdiri dari title, dua button sortir yang terdiri 

dari bulan dan tahun, button cetak untuk mencetak laporan tindak lanjut, serta tabel yang berisi informasi 

laporan tindak lanjut berdasarkan bulan dan tahun. 

 

Gambar 18. Halaman Menu Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Bulan 
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Gambar 18. Halaman Menu Laporan Tindak Lanjut Berdasarkan Tahun 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Web Desktik telah berhasil dibuat dengan 

metode Waterfall, bahasa pemrograman PHP dan HTML, database MySQL, framework codeigniter dan 

software XAMPP. 
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